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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 

Lampiran 2. Surat Balasan dari Lokasi Penelitian 
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Lampiran 3. Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent)  

Dengan hormat, saya sebagai mahasiswa Program Studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara : 

Nama : Nabila Ayu Mumtazah 

NIM : 0801183422 

Bermaksud untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan pola tidur dan 

kebiasaan sarapan pagi dengan konsentrasi belajar di SMA Negeri 1 Deli Tua 

Kelas XII.” Peneliti mengharap informasi yang saudara/i berikan nanti sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya dan tanpa dipengaruhi orang lain. Peneliti 

menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas saudara/i. Informasi yang saudara/i 

berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Sehubungan dengan 

hal tersebut, apabila siswa setuju ikut serta dalam penelitian ini dimohon untuk 

menandatangani kolom yang disediakan. Atas kesediaan dan kerjasamanya saya 

ucapkan terimakasih.   

  

  

Deli Serdang,     Oktober 2022 

      Peneliti,                                                                                  Responden, 

 

 

Nabila Ayu Mumtazah                                                     (                                     ) 

NIM. 0801183422 
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Lampiran 4. Kuesioner Pengukuran Kebiasaan Sarapan Pagi 

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Kebiasaan Sarapan Pagi 

Nama   : 

Jenis kelamin  :  

Usia   : 

Kelas   : 

 

1. Apakah kamu selalu sarapan setiap hari? (7 kali seminggu) 

a. Ya 

b. Tidak, alasan ………….. 

2. Apakah kamu selalu sarapan setiap pagi bahkan ketika libur sekolah? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Apakah kamu hanya sarapan ketika merasa lapar di pagi hari saja? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah kamu selalu sarapan pukul 6-9 pagi? 

a. Ya 

b. Tidak, sebutkan pukul berapa ………. 

5. Apakah keluarga kamu selalu menyediakan sarapan di rumah? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 5. Kuesioner Pengukuran Pola Tidur (kuesioner PSQI) 

PETUNJUK  

Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan kebiasaan tidur yang biasa anda lakukan  

selama sebulan lalu. Jawaban dari anda akan mengindikasikan tanggapan yang 

paling akurat  pada mayoritas sehari-hari atau malam-malam yang anda lalui 

sebulan lalu. Mohon anda menjawab semua pertanyaan. 

A. Jawablah pertanyaan berikut ini! Selain pertanyaan no 1 dan 3 

Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap 

paling sesuai! 

1. Jam berapa biasanya anda 

tidur pada malam hari? 

 

 ≤15 menit 16-30 menit 31-60 menit >60 menit 

2. Berapa lama (dalam menit) 

yang anda perlukan untuk 

dapat mulai tertidur setiap 

malam? 

Waktu Yang Dibutuhkan 

Saat Mulai Berbaring 

Hingga Tertidur 

    

3. Jam berapa biasanya anda 

bangun di pagi hari? 

 

 >7 jam 6-7 jam 5-6 jam <5 jam 

4. Berapa jam lama tidur anda 
pada malam hari? (hal ini 

mungkin  berbeda dengan 

jumlah jam yang  anda 

habiskan ditempat tidur) 

Jumlah Jam Tidur Per 

Malam 

    

B. Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling 

sesuai! 

 
 

5. Selama sebulan
 terakhir 

seberapa sering

 anda 

mengalami hal di bawah ini: 

Tidak 

pernah 

1x 

seminggu 

2x 

seminggu 

≥ 3x 

seming

gu 
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a. Tidak dapat tidur

 di malam hari 

dalam waktu 

30 menit 

    

b. Bangun tengah malam 

atau dini hari 

    

c. Harus bangun   untuk   ke 

kamar mandi 

    

d. Tidak dapat
 bernafas 

dengan nyaman 

    

e. Batuk atau
 mendengkur 

keras 

    

f. Merasa kedinginan     

g. Merasa kepanasan     

h. Mimpi buruk     

i. Merasakan nyeri     

j. Tolong jelaskan penyebab 

lain yang belum 

disebutkan di atas yang 

menyebabkan

 anda terganggu di malam 

hari dan seberapa sering 

anda mengalaminya? 

 . 

 . 

    

6. Selama sebulan terakhir, 

seberapa sering anda 

mengkonsumsi

 ob

at tidur(diresepkan oleh 

dokter ataupun obat bebas) 

untuk membantu anda tidur? 

    

7. Selama sebulan terakhir 

seberapa sering anda merasa 

terjaga atau mengantuk 

ketika melakukan aktifitas 

mengemudi, makan atau 

aktifitas sosial lainnya? 

    

 Sangat 

Baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

Buruk 

Sangat 

buruk 
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8. Selama sebulan terakhir, 

bagaimana anda menilai kualitas 

tidur anda secara 

keseluruhan? 

    

 
Tidak Ada 

Masalah 

Hanya 

Masalah 

Kecil 

Masalah 

Sedang 

Masalah 

Besar 

9. Selama sebulan terakhir, adakah 

masalah yang anda hadapi 

 untuk  bisa 

berkonsentrasi atau menjaga rasa

 antusias untuk 

menyelesaikan suatu 

pekerjaan/tugas? 

    

 

 

Skor komponen 1: 

Skor komponen 2: 

Skor komponen 3.  

Skor komponen 4: 

Skor komponen 5: 

Skor komponen 6: 

Skor komponen 7: 

Skor Global PSQI: 
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Lampiran 6. Kuesioner Pengukuran Konsentrasi Belajar (kuesioner DSST) 

Digit Symbol Substitution Test (DSST) bentuknya berupa pilihan ganda yang 

terdiri dari pasangan symbol dengan angka. Testi diminta untuk mencocokan 

antara bentuk symbol di soal dengan sembilan pilihan kode angka di pilihan 

jawaban dengan merujuk pada table pengkodean di bagian atas lembar soal. 

Waktu pengerjaan adalah 90 detik.  
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Lampiran 7. Output SPSS Karakteristik Responden 

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 31 39.2 39.2 39.2 

Perempuan 48 60.8 60.8 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

16 15 19.0 19.0 19.0 

17 56 70.9 70.9 89.9 

18 8 10.1 10.1 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

Lampiran 8. Output SPSS Hasil Analisis Univariat Variabel Pola Tidur 

 

pola tidur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

baik 33 41.8 41.8 41.8 

buruk 46 58.2 58.2 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 9. Output SPSS Hasil Analisis Univariat Variabel Kebiasaan Sarapan 

Pagi 

kebiasaan sarapan pagi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

baik 47 59.5 59.5 59.5 

buruk 32 40.5 40.5 100.0 

Total 79 100.0 100.0  
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Lampiran 10. Output SPSS Hasil Analisis Univariat Variabel Konsentrasi 

Belajar 

 

konsentrasi belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

rendah 48 60.8 60.8 60.8 

tinggi 31 39.2 39.2 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 11. Output SPSS Hasil Analisis Bivariat Pola Tidur dengan 

Konsentrasi Belajar 

 

 

 

pola tidur * konsentrasi belajar Crosstabulation 

 konsentrasi belajar Total 

rendah tinggi 

pola tidur 

Baik 

Count 15 18 33 

Expected Count 20.1 12.9 33.0 

% within pola tidur 45.5% 54.5% 100.0% 

Buruk 

Count 33 13 46 

Expected Count 27.9 18.1 46.0 

% within pola tidur 71.7% 28.3% 100.0% 

Total 

Count 48 31 79 

Expected Count 48.0 31.0 79.0 

% within pola tidur 60.8% 39.2% 100.0% 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pola tidur * konsentrasi belajar 79 100.0% 0 0.0% 79 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.568a 1 .018   

Continuity Correctionb 4.520 1 .033   

Likelihood Ratio 5.579 1 .018   

Fisher's Exact Test    .022 .017 

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,95. 

b. Computed only for a 2x2 tabel 

 

Tests of Homogeneity of the Odds Ratio 

 Chi-Squared df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Breslow-Day .000 0 . 

Tarone's .000 0 . 

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 3.046 

ln(Estimate) 1.114 

Std. Error of ln(Estimate) .479 

Asymp. Sig. (2-sided) .020 

Asymp. 95% Confidence Interval 

Common Odds Ratio 
Lower Bound 1.191 

Upper Bound 7.789 

ln(Common Odds Ratio) 
Lower Bound .175 

Upper Bound 2.053 

. 

Lampiran 12. Output SPSS Hasil Analisis Bivariat Kebiasaan Sarapan Pagi 

dengan Konsentrasi Belajar 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kebiasaan sarapan pagi * konsentrasi belajar 79 100.0% 0 0.0% 79 100.0% 
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kebiasaan sarapan pagi * konsentrasi belajar Crosstabulation 

 konsentrasi belajar Total 

rendah tinggi 

kebiasaan sarapan pagi 

Baik 

Count 24 23 47 

Expected Count 28.6 18.4 47.0 

% within kebiasaan sarapan pagi 51.1% 48.9% 100.0% 

buruk 

Count 24 8 32 

Expected Count 19.4 12.6 32.0 

% within kebiasaan sarapan pagi 75.0% 25.0% 100.0% 

Total 

Count 48 31 79 

Expected Count 48.0 31.0 79.0 

% within kebiasaan sarapan pagi 60.8% 39.2% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.575a 1 .032   

Continuity Correctionb 3.626 1 .057   

Likelihood Ratio 4.706 1 .030   

Fisher's Exact Test    .038 .027 

N of Valid Cases 79     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,56. 

b. Computed only for a 2x2 tabel 

 

Tests of Homogeneity of the Odds Ratio 

 Chi-Squared Df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Breslow-Day .000 0 . 

Tarone's .000 0 . 

 

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 2.875 

ln(Estimate) 1.056 

Std. Error of ln(Estimate) .502 

Asymp. Sig. (2-sided) .035 

Asymp. 95% Confidence Interval Common Odds Ratio Lower Bound 1.075 
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Upper Bound 7.687 

ln(Common Odds Ratio) 
Lower Bound .073 

Upper Bound 2.040 

. 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi 

Correlations 

 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 skor_total 

item_1 

Pearson Correlation 1 .535** .733** .336 .668** .779** 

Sig. (2-tailed)  .002 .000 .069 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

item_2 

Pearson Correlation .535** 1 .668** .665** .598** .828** 

Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

item_3 

Pearson Correlation .733** .668** 1 .605** .535** .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

item_4 

Pearson Correlation .336 .665** .605** 1 .665** .781** 

Sig. (2-tailed) .069 .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

item_5 

Pearson Correlation .668** .598** .535** .665** 1 .828** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

skor_total 

Pearson Correlation .779** .828** .845** .781** .828** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variabels in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.883 5 
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Lampiran 15. Cara Skoring Kuesioner PSQI 

Komponen 1. Kualitas tidur subyektif → Dilihat dari pertanyaan nomor 8  

a. Sangat baik = 0  

b. Baik = 1   

c. Kurang = 2  

d. Sangat kurang = 3  

Komponen 2. Latensi tidur (waktu yang dibutuhkan untuk memulai tidur) 

→ total skor dari pertanyaan nomor 2 dan 5a  

Pertanyaan nomor 2 :  

a. ≤ 15 menit = 0  

b. 16–30 menit = 1  

c. 31-60 menit = 2  

d. >60 menit = 3  

Pertanyaan nomor 5a:  

a. Tidak pernah = 0  

b. 1x seminggu = 1  

c. 2x seminggu = 2  

d. ≥3x seminggu = 3  

Jumlahkan skor pertanyaan nomor 2 dan 5a, dengan skor dibawah ini :  

a. Skor 0 = 0  

b. Skor 1-2 = 1  

c. Skor 3-4 = 2  
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d. Skor 5-6 = 3  

Komponen 3. Lama tidur malam → Dilihat dari pertanyaan nomer 4  

a. >7 jam = 0  

b. 6-7 jam = 1  

c. 5-6 jam = 2  

d. <5 jam = 3  

Komponen 4. Efisiensi tidur → Pertanyaan nomer 1, 3,4  

Efisiensi tidur  (lama tidur / lama di tempat tidur) x 100%  

lama tidur ± pertanyaan nomer 4 lama di tempat tidur ± kalkulasi respon dari  

pertanyaan nomer 1 dan 3 Jika di dapat hasil berikut, maka skornya :  

a. > 85% =  0  

b. 75-84 % =  1  

c. 65-74% =  2  

d. < 65 % =  3  

Komponen 5. Gangguan ketika tidur malam → Pertanyaan nomor 5b - 5i  

Nomor 5b - 5i dinilai dengan skor dibawah ini:  

a. Tidak pernah = 0  

b. 1x seminggu = 1  

c. 2x seminggu = 2  

d. ≥3x seminggu = 3  

Jumlahkan skor pertanyaan nomer 5b sampai 5i, dengan skor dibawah ini :  

a. Skor 0 = 0  
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b. Skor 1-9 = 1  

c. Skor 10-18 = 2  

d. Skor 19-27 = 3  

Komponen 6. Menggunakan obat-obat tidur → Pertanyaan nomer 6  

a. Tidak pernah = 0  

b. 1x seminggu = 1  

c. 2x seminggu = 2  

d. ≥3x seminggu = 3  

Komponen 7. Terganggunya aktivitas di siang hari → Pertanyaan nomor 7 dan 

9 

Pertanyaan nomor 7:  

a. Tidak pernah = 0  

b. 1x seminggu = 1  

c. 2x seminggu = 2  

d. ≥3x seminggu = 3  

Pertanyaan nomor 9:  

a. Tidak antusias = 0  

b. Kecil = 1  

c. Sedang = 2  

d. Besar = 3  

Jumlahkan skor pertanyaan nomor 7 dan 9, dengan skor dibawah ini :  

a. Skor 0 = 0  
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b. Skor 1-2 = 1  

c. Skor 3-4 = 2  

d. Skor 5-6 = 3  

Skor akhir : jumlahkan semua skor mulai dari komponen 1-7  Nilai tiap 

komponen kemudian dijumlahkan menjadi skor global antara 0-21. Skor   ≤5 =  

baik, >5 = buruk.  
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 
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